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Abstract. Postoperative patients require adequate nutritional intake because surgical stress increases the 
body's need for energy and nutrients to support tissue repair, immune function, wound healing, and 
recovery. Initial observations in the Anggrek Ward of RSUD Dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri 
indicated that some patients and families still needed information about balanced nutrition, particularly 
energy and protein sources, vegetables and fruits, fluid intake, and the role of family support. This 
community service activity aimed to improve the understanding of postoperative patients and families 
regarding balanced nutrition as a supportive measure for healing and recovery. The activity was conducted 
through four stages: assessment, planning, implementation, and evaluation. Education was delivered 
through lectures, discussions, questions and answers, demonstrations of food selection, and leaflets. The 
material covered energy and protein needs, vitamins and minerals, fluids, animal and plant protein sources, 
balanced meal selection, and family involvement. Evaluation was conducted through pre-test and post-test 
as well as oral questioning and discussion. Participants followed the activity well, actively asked questions, 
and were able to mention several protein sources and explain the role of nutrition in tissue repair and 
recovery. Families also understood their role in providing food, reminding patients to eat and drink, and 
supporting adherence to nutritional recommendations. The activity was therefore implemented according 
to the planned objectives and is expected to support appropriate nutritional practices during postoperative 
recovery. 
 
Keywords: balanced nutrition; family support; nutrition education; postoperative patient; wound healing 
 
Abstrak. Pasien post operasi membutuhkan asupan nutrisi yang adekuat karena tindakan pembedahan 
dapat meningkatkan kebutuhan energi dan zat gizi untuk mendukung perbaikan jaringan, mempertahankan 
fungsi imun, penyembuhan luka, dan pemulihan. Hasil observasi awal di Bangsal Anggrek RSUD Dr. 
Soediran Mangun Sumarso Wonogiri menunjukkan bahwa sebagian pasien dan keluarga masih 
memerlukan informasi mengenai nutrisi seimbang, terutama kebutuhan energi dan protein, sumber 
makanan, sayur dan buah, kecukupan cairan, serta peran keluarga. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan pasien post operasi dan keluarga mengenai nutrisi seimbang 
sebagai salah satu upaya mendukung penyembuhan dan pemulihan. Kegiatan dilakukan melalui empat 
tahap, yaitu pengkajian, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Edukasi diberikan melalui ceramah, 
diskusi, tanya jawab, demonstrasi pemilihan makanan, dan media leaflet. Materi mencakup kebutuhan 
energi dan protein, vitamin dan mineral, cairan, sumber protein hewani dan nabati, pemilihan makanan 
seimbang, serta keterlibatan keluarga. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, tanya jawab, serta 
diskusi. Peserta mengikuti kegiatan dengan baik, aktif bertanya, mampu menyebutkan sumber protein, serta 
menjelaskan peran nutrisi dalam perbaikan jaringan dan pemulihan. Keluarga memahami perannya dalam 
menyediakan makanan, mengingatkan makan dan minum, serta mendukung anjuran nutrisi. Kegiatan 
terlaksana sesuai tujuan dan diharapkan mendukung penerapan pemenuhan nutrisi yang tepat selama masa 
pemulihan post operasi. 
 
Kata kunci: edukasi nutrisi; nutrisi seimbang; pasien post operasi; penyembuhan luka; dukungan keluarga 
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1. LATAR BELAKANG 

Nutrisi merupakan salah satu komponen penting dalam proses penyembuhan dan 

pemulihan pasien setelah menjalani tindakan pembedahan. Pasien post operasi 

mengalami respons stres metabolik yang dapat meningkatkan kebutuhan energi dan zat 

gizi tubuh. Pemenuhan nutrisi yang adekuat, terutama energi dan protein, diperlukan 

untuk mendukung pembentukan jaringan baru, mempertahankan massa tubuh, 

meningkatkan fungsi sistem imun, serta membantu proses penyembuhan luka. 

Sebaliknya, asupan nutrisi yang tidak mencukupi dapat menyebabkan proses 

penyembuhan berlangsung lebih lama dan meningkatkan risiko komplikasi selama masa 

pemulihan (Sirait, 2023). 

Masalah nutrisi pada pasien bedah masih perlu mendapatkan perhatian dalam 

pelayanan rumah sakit. Susetyowati et al. (2023) melaporkan pada 122 pasien bedah 

bahwa berdasarkan beberapa alat skrining, 58,2–72,1% pasien berada dalam risiko nutrisi 

tinggi, sedangkan hasil penilaian status nutrisi menunjukkan sekitar 29,5–71,3% pasien 

mengalami malnutrisi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa risiko gangguan nutrisi 

dapat ditemukan pada pasien bedah sehingga skrining, pemantauan, dan pemenuhan 

kebutuhan nutrisi perlu menjadi bagian dari perawatan selama masa hospitalisasi. 

Status nutrisi yang kurang dapat berdampak pada proses penyembuhan luka. Tubuh 

membutuhkan energi dan protein untuk menjalankan proses perbaikan jaringan, 

pembentukan kolagen, regenerasi sel, dan mempertahankan fungsi sistem imun. Apabila 

kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, proses penyembuhan dapat berlangsung lebih lambat 

dan risiko komplikasi dapat meningkat. Oktaviani Tesa et al. (2023) menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara status nutrisi dan proses penyembuhan luka post operasi 

dengan p-value 0,000. Hal ini memperlihatkan bahwa status nutrisi merupakan salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan dalam pemulihan pasien setelah pembedahan. 

Berdasarkan observasi awal di Bangsal Anggrek RSUD Dr. Soediran Mangun 

Sumarso Wonogiri, masih ditemukan pasien post operasi dan keluarga yang belum 

memahami secara optimal kebutuhan nutrisi selama masa pemulihan. Sebagian pasien 

belum mengetahui jenis makanan yang dianjurkan setelah operasi, terutama makanan 

yang mengandung protein, energi, vitamin, mineral, dan cairan yang cukup. Pasien dan 

keluarga juga masih membutuhkan pemahaman bahwa pemenuhan nutrisi tidak hanya 
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berfungsi untuk memenuhi kebutuhan tubuh, tetapi juga mendukung penyembuhan luka 

dan pemulihan kondisi setelah operasi. 

Pemenuhan nutrisi yang adekuat menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung proses penyembuhan pasien post operasi. Protein berperan dalam 

pembentukan dan perbaikan jaringan, pembentukan kolagen, serta mempertahankan 

fungsi sistem imun. Sumber protein seperti telur, ikan, ayam, daging, tahu, dan tempe 

dapat menjadi pilihan untuk membantu memenuhi kebutuhan protein sesuai kondisi 

pasien dan anjuran tenaga kesehatan. Sayur dan buah juga diperlukan sebagai sumber 

vitamin dan mineral yang mendukung berbagai proses metabolisme tubuh. Penelitian 

mengenai nutrisi dan penyembuhan luka menunjukkan bahwa pemenuhan nutrisi, 

termasuk protein, berkaitan dengan proses penyembuhan setelah tindakan operasi 

(Handayani & Hamidah, 2024; Iswahyuni et al., 2024). 

Edukasi nutrisi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan 

pasien dan keluarga mengenai pemenuhan kebutuhan gizi setelah operasi. Edukasi dapat 

diberikan melalui penyuluhan menggunakan media leaflet yang memuat prinsip nutrisi 

seimbang, manfaat protein dalam penyembuhan luka, contoh sumber makanan tinggi 

protein, konsumsi sayur dan buah, kecukupan cairan, serta hal yang perlu diperhatikan 

dalam pemilihan makanan selama masa pemulihan. Pemberian informasi secara 

sederhana dan komunikatif dapat membantu pasien dan keluarga memahami serta 

mengingat kembali materi setelah kegiatan selesai (Andriani et al., 2026). 

Keluarga juga merupakan bagian penting dalam mendukung pemulihan pasien. 

Keluarga dapat membantu menyediakan makanan, memilih jenis makanan sesuai 

anjuran, mengingatkan pasien untuk makan dan minum, memberikan motivasi, serta 

memperhatikan makanan yang dikonsumsi selama masa perawatan maupun setelah 

pasien pulang. Dengan demikian, edukasi tidak hanya ditujukan kepada pasien tetapi juga 

kepada keluarga sebagai pendamping utama. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan 

tema “Edukasi Nutrisi Seimbang pada Pasien Post Operasi untuk Mendukung 

Penyembuhan dan Pemulihan” dilaksanakan bagi pasien dan keluarga di Bangsal 

Anggrek RSUD Dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri. Kegiatan diarahkan untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai pemenuhan energi dan protein, sumber makanan, 
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sayur dan buah, kecukupan cairan, serta peran keluarga. Tujuan kegiatan adalah 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pasien serta keluarga mengenai pentingnya 

nutrisi seimbang sebagai salah satu upaya mendukung penyembuhan luka dan pemulihan 

kondisi setelah operasi. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Nutrisi pada Pasien Post Operasi 

Nutrisi merupakan kebutuhan dasar tubuh yang berperan dalam menyediakan 

energi, mempertahankan fungsi fisiologis, membangun dan memperbaiki jaringan, serta 

mendukung sistem imun. Pada pasien post operasi, kebutuhan nutrisi menjadi penting 

karena tubuh mengalami respons terhadap tindakan pembedahan dan memerlukan bahan 

pembangun untuk memperbaiki jaringan yang mengalami kerusakan. Pemenuhan nutrisi 

yang tidak adekuat dapat berpengaruh terhadap kondisi tubuh dan proses pemulihan 

(Suling et al., 2023). 

Zat gizi secara umum terdiri atas zat gizi makro dan mikro. Karbohidrat, protein, 

dan lemak merupakan zat gizi makro yang dibutuhkan dalam jumlah relatif besar, 

sedangkan vitamin dan mineral termasuk zat gizi mikro yang dibutuhkan dalam jumlah 

lebih kecil tetapi berperan dalam berbagai proses metabolisme dan fungsi tubuh 

(Iswahyuni et al., 2024). Air juga merupakan komponen penting yang diperlukan untuk 

mempertahankan keseimbangan cairan, transportasi zat gizi, pengaturan suhu, dan 

berbagai proses metabolisme. 

Karbohidrat merupakan sumber energi utama. Pada pasien post operasi, kecukupan 

energi membantu memenuhi kebutuhan metabolisme sehingga protein dapat digunakan 

secara optimal untuk pembentukan dan perbaikan jaringan. Sumber karbohidrat dapat 

berasal dari nasi, kentang, jagung, roti, mi, singkong, ubi, dan makanan pokok lainnya. 

Protein berfungsi sebagai bahan pembentukan dan perbaikan jaringan, pembentukan 

kolagen, enzim, hormon, serta komponen sistem imun. Sumber protein dapat berasal dari 

telur, ikan, ayam, daging, susu, tahu, tempe, dan kacang-kacangan (Iswahyuni et al., 

2024). 

Lemak merupakan sumber energi dengan kepadatan energi tinggi dan membantu 

penyerapan vitamin larut lemak A, D, E, dan K. Vitamin dan mineral diperlukan dalam 
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berbagai proses metabolisme, fungsi imun, serta perbaikan jaringan. Vitamin C dan 

vitamin A berperan dalam proses pembentukan kolagen, fungsi imun, dan perbaikan 

jaringan, sedangkan mineral seperti zinc dan zat besi memiliki fungsi dalam regenerasi 

jaringan, imunitas, dan transportasi oksigen. Kebutuhan cairan perlu disesuaikan dengan 

kondisi klinis, jenis operasi, kehilangan cairan, fungsi ginjal, dan anjuran tenaga 

kesehatan (Intanti, 2025). 

Nutrisi Seimbang pada Pasien Post Operasi 

Nutrisi seimbang merupakan pola konsumsi makanan yang mengandung berbagai 

jenis zat gizi dalam jumlah sesuai kebutuhan tubuh. Pada pasien post operasi, 

penerapannya perlu mempertimbangkan kecukupan energi, protein, vitamin, mineral, 

cairan, kemampuan menerima makanan, kondisi klinis, serta diet yang telah ditetapkan 

tenaga kesehatan (Andriani et al., 2026). 

Prinsip pemenuhan nutrisi setelah operasi dilakukan secara sesuai kebutuhan dan 

dapat diberikan secara bertahap mengikuti kondisi pasien dan jenis pembedahan. Pada 

kondisi tertentu, pasien membutuhkan diet tinggi energi dan tinggi protein untuk 

membantu memenuhi peningkatan kebutuhan metabolisme dan mendukung proses 

pemulihan. Pemilihan makanan tetap perlu disesuaikan dengan kondisi medis dan anjuran 

dokter atau ahli gizi (Intanti, 2025). 

Protein menjadi bagian penting dalam pemenuhan nutrisi post operasi karena 

menyediakan asam amino yang dibutuhkan untuk regenerasi dan perbaikan jaringan. 

Sumber protein dapat berasal dari hewani maupun nabati, sehingga pemilihan makanan 

dapat disesuaikan dengan kemampuan pasien dan ketersediaan makanan. Selain protein, 

pemenuhan energi, vitamin, mineral, dan cairan perlu diperhatikan secara keseluruhan 

agar kebutuhan tubuh selama masa pemulihan dapat terpenuhi. 

Penyembuhan Luka dan Peran Nutrisi 

Penyembuhan luka merupakan proses biologis yang berlangsung melalui beberapa 

fase, yaitu hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan remodeling. Pada fase proliferasi terjadi 

pembentukan jaringan baru dan kolagen, sedangkan fase remodeling melibatkan 

reorganisasi dan pematangan jaringan sehingga kekuatan jaringan meningkat. Proses 

tersebut membutuhkan dukungan kondisi tubuh, perawatan luka, serta kecukupan zat gizi. 
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Nutrisi berperan penting dalam menyediakan energi dan bahan pembangun selama 

proses penyembuhan. Protein diperlukan dalam pembentukan jaringan baru dan sintesis 

kolagen. Energi diperlukan untuk memenuhi kebutuhan metabolisme, sedangkan vitamin 

dan mineral mendukung fungsi imun dan berbagai proses metabolik. Cairan membantu 

mempertahankan keseimbangan fisiologis tubuh. Anriati et al. (2025) melaporkan adanya 

hubungan pola nutrisi dengan lama waktu penyembuhan luka post operasi sectio caesarea, 

sedangkan Handayani dan Hamidah (2024) menunjukkan bahwa nutrisi merupakan salah 

satu faktor yang berkaitan dengan penyembuhan luka pada fase proliferasi. 

Proses penyembuhan tidak hanya dipengaruhi oleh nutrisi. Kondisi luka, usia, 

penyakit penyerta, infeksi, aktivitas, dan kondisi umum pasien juga dapat memengaruhi 

proses pemulihan. Oleh karena itu, nutrisi seimbang merupakan salah satu komponen 

dalam perawatan yang perlu diperhatikan secara menyeluruh dan tetap mengikuti kondisi 

klinis serta anjuran tenaga kesehatan (Oktalio et al., 2024; Oktaviani Tesa et al., 2023). 

Edukasi Nutrisi dan Peran Keluarga 

Edukasi nutrisi merupakan proses pemberian informasi mengenai kebutuhan zat 

gizi, pemilihan makanan, pola makan, serta penerapan diet sesuai kondisi kesehatan 

pasien. Pada pasien post operasi, edukasi diarahkan agar pasien dan keluarga memahami 

makanan yang mendukung penyembuhan dan mampu mengikuti anjuran selama masa 

perawatan maupun setelah pulang. Harun et al. (2023) melaporkan kegiatan edukasi diet 

tinggi kalori tinggi protein pada pasien pasca operasi sebagai salah satu upaya 

meningkatkan pemahaman mengenai pemenuhan nutrisi. 

Media leaflet atau booklet dapat membantu menyampaikan informasi secara 

sederhana dan dapat digunakan kembali oleh pasien serta keluarga setelah edukasi selesai. 

Metode ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan contoh pemilihan makanan 

dapat dikombinasikan agar peserta tidak hanya menerima informasi tetapi juga memiliki 

kesempatan menyampaikan pertanyaan dan menghubungkan materi dengan kondisi yang 

dialami. 

Keluarga mempunyai peran dalam menyediakan makanan, membantu memilih 

makanan sesuai anjuran, mengingatkan makan dan minum, memberikan motivasi, dan 

mendukung kepatuhan terhadap diet. Dukungan keluarga menjadi bagian penting karena 
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pemenuhan nutrisi pasien tidak selalu dilakukan secara mandiri, terutama selama masa 

perawatan dan pemulihan di rumah (Puji Rahayu et al., 2025). 

3. METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini merupakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa edukasi 

kesehatan kepada pasien post operasi dan keluarga. Kegiatan dilaksanakan di Bangsal 

Anggrek RSUD Dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri dengan fokus pada 

peningkatan pengetahuan mengenai nutrisi seimbang sebagai salah satu upaya 

mendukung penyembuhan dan pemulihan. 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan empat tahap, yaitu pengkajian, perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pengkajian dilakukan melalui observasi langsung, wawancara 

dengan pasien dan keluarga, serta studi dokumentasi. Observasi diarahkan pada kondisi 

yang berkaitan dengan pemenuhan nutrisi, seperti nafsu makan, kemampuan makan dan 

minum, keluhan mual atau muntah, dan kondisi umum pasien. Wawancara digunakan 

untuk mengetahui pengetahuan pasien dan keluarga mengenai kebutuhan nutrisi, sumber 

protein, makanan yang mendukung penyembuhan, serta kendala pemenuhan nutrisi. Studi 

dokumentasi digunakan untuk melihat informasi klinis dan diet yang diberikan sesuai 

kondisi pasien. 

Pada tahap perencanaan, tim merumuskan tujuan umum untuk meningkatkan 

pengetahuan pasien dan keluarga mengenai pentingnya nutrisi seimbang. Tujuan khusus 

meliputi peningkatan pemahaman mengenai energi, protein, vitamin, mineral, cairan, 

jenis makanan pendukung penyembuhan, pemilihan makanan sesuai kondisi pasien, dan 

keterlibatan keluarga dalam pemenuhan nutrisi. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan, diskusi, tanya jawab, 

demonstrasi atau contoh pemilihan makanan, pendampingan, dan pemberian leaflet. 

Materi meliputi pengertian nutrisi seimbang, kebutuhan energi dan protein, sumber 

protein hewani dan nabati, peran vitamin dan mineral, kecukupan cairan, contoh 

makanan, pola makan seimbang, pentingnya mengikuti diet dari tenaga kesehatan, serta 

peran keluarga. Peserta diberikan kesempatan menyebutkan kembali contoh sumber 

protein dan menjelaskan peran nutrisi dalam penyembuhan. 
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Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk menilai perubahan 

pengetahuan, disertai tanya jawab dan diskusi. Evaluasi hasil juga diarahkan pada 

kemampuan peserta menyebutkan sumber protein, menjelaskan hubungan nutrisi dengan 

penyembuhan luka, memilih makanan yang sesuai, memahami kebutuhan energi, protein, 

vitamin, mineral, dan cairan, serta memahami peran keluarga. Dokumentasi kegiatan 

berupa daftar hadir, lembar evaluasi, media edukasi, dan dokumentasi pelaksanaan. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap Kegiatan Output 

Pengkajian 
Observasi, wawancara, dan studi dokumentasi 

mengenai pemenuhan nutrisi. 

Identifikasi kebutuhan dan 

masalah nutrisi. 

Perencanaan 
Perumusan tujuan, materi, metode, media, dan 

evaluasi. 

Rencana edukasi nutrisi 

seimbang. 

Pelaksanaan 
Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi 

pemilihan makanan, dan leaflet. 

Peningkatan pemahaman 

peserta. 

Evaluasi 
Pre-test dan post-test, tanya jawab, serta 

penilaian kemampuan menjelaskan kembali. 

Gambaran pemahaman 

setelah edukasi. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Edukasi Nutrisi Seimbang 

pada Pasien Post Operasi untuk Mendukung Penyembuhan dan Pemulihan” dilaksanakan 

di RSUD Dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri dengan sasaran pasien post operasi 

dan keluarga. Kegiatan bertujuan memberikan informasi mengenai pentingnya 

pemenuhan nutrisi selama masa pemulihan, khususnya untuk mendukung penyembuhan 

luka, mempertahankan kondisi tubuh, dan membantu pemulihan setelah pembedahan. 

Pelaksanaan diawali dengan pembukaan dan pengenalan kepada peserta, kemudian 

dilanjutkan dengan penyampaian materi. Materi mencakup kebutuhan energi dan protein, 

vitamin dan mineral, kecukupan cairan, jenis makanan yang mendukung penyembuhan, 

sumber protein hewani dan nabati, pola makan seimbang, serta peran keluarga. Edukasi 

menggunakan ceramah, diskusi, tanya jawab, dan leaflet. 
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Selama kegiatan, peserta mengikuti edukasi dengan baik dan menunjukkan 

perhatian terhadap materi. Peserta aktif mengajukan pertanyaan mengenai makanan yang 

dianjurkan setelah operasi, makanan sumber protein, pentingnya cairan, dan cara 

membantu pasien memenuhi kebutuhan nutrisi. Peserta juga menyampaikan kondisi atau 

kendala pemenuhan nutrisi yang dialami selama masa pemulihan sehingga diskusi dapat 

diarahkan pada kebutuhan peserta dengan tetap memperhatikan kondisi klinis dan anjuran 

tenaga kesehatan. 

Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab dan diskusi setelah penyampaian materi. 

Peserta diminta menjelaskan kembali pentingnya nutrisi setelah operasi, contoh sumber 

protein hewani dan nabati, peran nutrisi dalam penyembuhan luka, dan peran keluarga. 

Berdasarkan hasil tanya jawab, peserta mampu menyebutkan beberapa sumber protein 

seperti telur, ikan, ayam, tahu, dan tempe. Peserta juga mampu menjelaskan bahwa 

protein dibutuhkan dalam pembentukan dan perbaikan jaringan serta memahami bahwa 

kebutuhan nutrisi tidak hanya berupa protein, tetapi juga energi, vitamin, mineral, dan 

cairan sesuai kondisi pasien. 

Pasien dan keluarga menunjukkan pemahaman mengenai pentingnya keterlibatan 

keluarga. Keluarga memahami bahwa mereka dapat membantu menyediakan makanan 

sesuai anjuran, mengingatkan pasien makan dan minum, memberikan motivasi, serta 

memperhatikan makanan yang dikonsumsi selama masa pemulihan. Pada akhir kegiatan, 

leaflet dibagikan sebagai media untuk mengingat kembali materi mengenai nutrisi 

seimbang, sumber protein, pentingnya cairan, dan peran keluarga. 

Secara keseluruhan, kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Peserta mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir dan menunjukkan respons positif 

melalui perhatian, diskusi, pertanyaan, serta kemampuan menyebutkan kembali materi 

yang telah diberikan. Hasil ini menggambarkan bahwa edukasi dapat menjadi sarana 

untuk meningkatkan pemahaman pasien dan keluarga mengenai pemenuhan nutrisi 

setelah operasi. 

Pembahasan 

Pelaksanaan edukasi nutrisi seimbang pada pasien post operasi merupakan bagian 

dari upaya promotif dan edukatif untuk mendukung pemulihan. Kegiatan dilaksanakan 
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melalui penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, leaflet, serta evaluasi. 

Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada pasien dan keluarga untuk 

menerima informasi sekaligus menghubungkan informasi dengan kebutuhan selama 

masa pemulihan. 

Temuan kegiatan menunjukkan bahwa peserta dapat menyebutkan beberapa 

sumber protein dan menjelaskan perannya dalam perbaikan jaringan. Hal tersebut sesuai 

dengan konsep bahwa protein menyediakan asam amino yang diperlukan dalam 

pembentukan jaringan baru, sintesis kolagen, serta fungsi sistem imun. Iswahyuni et al. 

(2024) menempatkan protein sebagai salah satu zat gizi utama dalam proses 

penyembuhan luka dan melaporkan kajian mengenai konsumsi telur rebus terhadap 

penyembuhan luka post operasi. Dengan demikian, pemberian informasi mengenai 

pilihan sumber protein merupakan materi yang relevan untuk pasien dan keluarga. 

Selain protein, edukasi menekankan pentingnya energi, vitamin, mineral, dan 

cairan. Energi diperlukan untuk memenuhi kebutuhan metabolisme, sedangkan vitamin 

dan mineral mendukung berbagai proses fisiologis dan fungsi imun. Cairan diperlukan 

untuk mempertahankan keseimbangan cairan dan fungsi tubuh. Pemenuhan zat gizi perlu 

dilakukan secara menyeluruh karena penyembuhan luka merupakan proses yang 

melibatkan berbagai fungsi tubuh. Intanti (2025) menjelaskan bahwa pemenuhan diet 

pasca bedah perlu memperhatikan kebutuhan energi dan protein serta kondisi pasien. 

Hasil kegiatan juga menunjukkan adanya pemahaman mengenai peran keluarga. 

Keluarga tidak hanya berfungsi sebagai pendamping, tetapi dapat membantu 

menyediakan makanan, mengingatkan makan dan minum, memberikan motivasi, serta 

mendukung penerapan diet. Puji Rahayu et al. (2025) menunjukkan keterkaitan 

pengetahuan dan dukungan keluarga dengan kepatuhan kontrol pada pasien post operasi 

katarak. Dalam konteks kegiatan ini, keterlibatan keluarga menjadi penting karena praktik 

pemenuhan nutrisi berlangsung selama pasien masih dirawat maupun setelah kembali ke 

rumah. 

Penggunaan leaflet sebagai media pendukung memberikan keuntungan karena 

informasi dapat dibaca kembali setelah penyuluhan. Andriani et al. (2026) menggunakan 

edukasi gizi pada pasien post operasi dan menekankan pentingnya penyampaian 

informasi yang dapat membantu pasien dan keluarga memahami kebutuhan nutrisi. 
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Media sederhana juga dapat mendukung penguatan pesan utama seperti sumber protein, 

sayur dan buah, cairan, serta peran keluarga. 

Kegiatan ini juga sejalan dengan temuan Harun et al. (2023) mengenai edukasi diet 

tinggi kalori tinggi protein pada pasien pasca operasi. Edukasi menjadi penting karena 

pengetahuan pasien dan keluarga dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam 

memilih makanan dan mengikuti anjuran nutrisi. Namun, hasil kegiatan ini terutama 

menggambarkan perubahan pemahaman melalui evaluasi edukasi dan belum memberikan 

pengukuran klinis langsung terhadap lama penyembuhan luka atau status nutrisi. 

Hubungan nutrisi dengan penyembuhan luka perlu dipahami sebagai salah satu 

faktor dalam proses pemulihan, bukan satu-satunya faktor. Anriati et al. (2025) 

menunjukkan hubungan pola nutrisi dengan lama penyembuhan luka post operasi sectio 

caesarea, sedangkan Oktalio et al. (2024) dan Oktaviani Tesa et al. (2023) menunjukkan 

bahwa proses penyembuhan luka juga berkaitan dengan berbagai faktor lain. Oleh karena 

itu, edukasi nutrisi dalam kegiatan ini tetap ditekankan sebagai pendamping perawatan 

dan tidak menggantikan terapi medis, diet khusus, atau anjuran dokter dan ahli gizi. 

Secara praktis, kegiatan menunjukkan bahwa materi yang sederhana, contoh 

makanan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, dan keterlibatan keluarga dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan kesehatan mengenai nutrisi post operasi. Peserta 

dapat mengidentifikasi sumber protein dan menjelaskan kembali kebutuhan nutrisi secara 

lebih luas. Ke depan, kegiatan dapat dikembangkan dengan media yang lebih variatif dan 

evaluasi kuantitatif yang lebih terstruktur untuk mengetahui perubahan pengetahuan 

secara lebih terukur. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai edukasi nutrisi seimbang pada 

pasien post operasi telah dilaksanakan di RSUD Dr. Soediran Mangun Sumarso Wonogiri 

dengan sasaran pasien post operasi dan keluarga. Edukasi dilakukan melalui ceramah, 

diskusi, tanya jawab, demonstrasi pemilihan makanan, dan media leaflet. Materi meliputi 

kebutuhan energi dan protein, sumber protein hewani dan nabati, vitamin dan mineral, 

kecukupan cairan, pemilihan makanan sesuai kondisi pasien, serta peran keluarga dalam 

pemenuhan nutrisi. 
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Selama kegiatan, peserta menunjukkan respons positif melalui perhatian, 

pertanyaan, diskusi, dan kemampuan menjelaskan kembali materi. Peserta mampu 

menyebutkan sumber protein seperti telur, ikan, ayam, tahu, dan tempe serta memahami 

peran protein dalam pembentukan dan perbaikan jaringan. Peserta juga memahami bahwa 

pemulihan membutuhkan pemenuhan energi, vitamin, mineral, dan cairan sesuai kondisi 

pasien. Keluarga memahami perannya dalam menyediakan makanan, mengingatkan 

makan dan minum, memberikan motivasi, dan membantu penerapan anjuran nutrisi. 

Saran bagi pasien adalah menerapkan informasi yang diperoleh dengan 

mengonsumsi makanan yang beragam dan bergizi seimbang sesuai kondisi serta anjuran 

tenaga kesehatan. Keluarga diharapkan berperan aktif dalam menyediakan makanan, 

membantu memenuhi kebutuhan makan dan minum, serta memberikan dukungan selama 

pemulihan. Tenaga kesehatan diharapkan mempertahankan edukasi nutrisi sebagai 

bagian dari perawatan pasien post operasi, sedangkan institusi pelayanan kesehatan dapat 

mengembangkan media edukasi yang sederhana dan mudah dipahami. Kegiatan 

selanjutnya dapat menggunakan media yang lebih bervariasi, melibatkan peserta lebih 

banyak, dan menggunakan pengukuran pengetahuan yang lebih terstruktur. 
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